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ABSTRAK

Politeknik kesehatan jayapura
Jurusan kesehatan lingkungan
Karya tulis ilmiah, november 2003

ERWIN R WAROMI

Survei Tentang Sumur Gali di Wilayah Kelurahan Serui Jaya Distrik Yapen Selatan
Kabupaten Yapen Waropen Tahun 2003

X + 34 halaman + 7 tabel + 3 lampiran

Manusia dalam kehidupannya sehari-hari sangat memerlukan air. untuk dapat
menunjang kehidupan manusia, maka air harus bersih dan sehat memenuhi syarat
kesehatan, baik kualitas maupun kuantitas. Sebab jika syarat tersebut tidak dipenuhi
maka akan timbul penyakit yang bersumber air ©“ Water Bomn Diases seperti thypes,
cholera, dysentri basiler, hepatitis, dan lain-lain.

Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik sumur
gali yang memenuhi syarat teknis, dan mengetahui pengaruh konstruksi sumur gali
terhadap kesehatan masyarakat yang ada di kelurahan Serui Jaya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif eksploratif dengan
pendekatan kroseksional, sampel dari penelitian ini adalah semua sumur gali yang ada
di kelrahan Serui Jaya yang berjumlah 105 sumur gali atau total sampel.

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan terhadap 105 sampel, untuk
jarak sumur. gali terhadap sumber pencemar terdapat 30 sampe! (28,6%) memenuhi
syarat dan 75 sampel (71,4%) tidak memenuhi syarat untuk jarak sumur gali terhadap
sumber pencemar. Kemudian untuk pengamatan dinding sumur gali terdapat 105
sampel dengan hasil 32 sampel (30,5%) memenuhi syarat dan 73 sampel (69,5%) tidak
memenuhi syarat untuk kriteria dinding sumur gali. Untuk lantai terdapat 28 sampel
(26,7%) memenuhi syarat dan 77 sampel (73,3 %) tidak memenuhi syarat. Untuk
pengamatan bibir sumur 30 sampel (29,5 %) memenuhi syarat dan 74 sampel (70,5 %)
tidak memenuhi syarat. Kemudian SPAL 83 sampel (79,1 %) tidak memenuhi syarat
dan 22 sampel (20,9 %) memenuhi syarat, panjang SPAL (= 10 meter) .

Dengan melibat hasil penelitian ini dapat diberikan saran kepada masyarakat
vang berdomisili di kelurahan Serui Jaya , agar membiasakan mengkonsumsi air yang
bersth dan merebus air sebelum di konsumsi. Ala:-alat yang digunakan untuk
mengambil air harus selalu higienis dan bersih dan tidak terjadi kontak langsung
dengan tanah. Sumur gali yang dibuat oleh masyarakat harus mempertimbangkan jarak
sumur gali dengan sumber pencemar. Bibir sumur, dinding sumur, lantai dan saluran
pembuangan air limbah (SPAL). Ragi masyarakat yang membangun sumur gali tapi
tidak mempunyai lantai dan bibir sumur yang permanen (di semen) hendaknya selalu
memperhatikan kebersihan sekitar sumur. Bagi politeknik Jayapura dalam melakukan
PKL desa agar tidak di satu daerah saja tetapi bila perlu ke daerah lain yang ada di
papua. Pemerintah dalam hal ini dinas kesehatan harus berusaha memberikan
pemahaman melalui penyuluhan ke pada masyarakat tentang pentingnya

mengkonsumsi air bersih
Daftar Pustaka : 16 (1960-2000)
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tujuan kesehatan nasional adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan untuk hidup yang lebih sehat untuk semua orang, agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang optimal (Depkes R1,1992).

Penyelenggaraan upaya kesehatan baik secara preventif, kuratif, dan promotion,
diharapkan dapat berialan seiinbang sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh semua
lapisan masyarakat dengan mengikut sertakan masyarakat, sebagai obyek dan subyek
pembangunan khususnya dibidang kesehatan.

Menurut UUJ. Kesehatan No. 23 tahun 1992 yang dimaksud dengan penyehat;m air
meliputi pengamanan dan penetapan kualitas air untuk berbagai kebutuhan kehidupan
sehari-hari harus memenuhi syarat dari segi kualitas maupun kuantitas dari sarana air
bersih tersebut. Dampak dari air yang tidak memenuhi syarat, secara kualitas dan
kuantitas dari sarana air tersebut, umumnya menimbulkan masalah bagi para pemakainya.

Dalam permenkes No. 416 tahun 1990 tentang persyaratan kualitas air bersih.
Permenkes tersebut dibuat dengan maksud melindungi masyarakaf terhadap penularan
penyakit melalui air. Disamping itu kita perlu mengadakan survei terhadap sarana air
bersih khususnya sumur gali.  Survei pengawasan kualitas air dimaksudkan untuk
melihat atau mengamati apa air yang di distribusikan atau dikonsumsi masyarakat sesuat
dengan standar kegunaan dari masing-masing keperluannya seperti untuk : air minum,

rumah tangga, serta air untuk air baku air minum (Depkes, RI, 1995).



Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap air yang memenuhi syarat
kesehatan baik secara kualitas dan kuantitas, maupun sebagaimana dimaksud permenkes
tersebut diatas, ada beberapa cara yang dapat dilaksanakan diantaranya adalah dengan
jalan membuat sumur gali. Sumur gali merupakan pemanfaatan dari pada yang hingga
kini masih sering kita temui baik diperkotaan maupun pedesaan, karena praktis dan
mudah membuatnya serta serta biaya pembuatannya dapat dijangkau oleh semua
golongan masyarakat walaupun kadang hasilnya tidak memenuhi standar kesehatan,
dalam hal ini mengenai konstruksinya, karena sumur gali tersebut harus diberi dinding,
tutup dan lantai serta sarana pembuangan air limbah yang bertujuan mencegah terjadinya
pencemaran air dari berbagai macam bakteri terhadap air sumur. Sumur gali juga
merupakan jenis sarana air bersih yang paling sederhana dikenali masyarakatg cara
pembuatannya dengan menggali tanah sampai kedalaman lapisan tanah | yang
mengandung air dimusim kemarau tidak kering (Depkes RI. 1993).

Masalah yang timbul di Papua khususnya Kelurahan Serui Jaya Distrik Yapen
Selatan Kabupaten Yapen Waropen antara lain ketersediaan air bersih secara kuantitas
belum mencukupi kebutuban penduduk sekitar akan air bersih, padahal yang seperti kita
ketahut bersama air merupakan salah satu kebutuhan primer manusia sehingga jika tidak
dapat dipenuhi maka masyarakat dapat mengambil air apa saja dan apapun resikonya
untuk memperoleh sumber air sebagai sumber kehidupan di muka bumi ini. Hal ini dapat
kita lihat dengan jelas pada masyarakat yang berada di kelurahan serui jaya. Sehingga
saat ini masyarakat di kelurahan semi jaya belum semuanya terjangkau oleh sarana dan
prasarana air bersih yang memadai dari pemerintah khususnya PDAM Kabupaten Yapen

Waropen Berdasarkan data yang ada di puskesmas Yapen Selatan dan Kelurahan Serui

(%]



Jaya pada tahun 2003 bahwa sumur gali di wilayah Kelurahan Serui Jaya Distrik Yapen
Selatan Kabupaten Yapen Waropen sebanyak 105 buah yang dibuat atas kemauan
sendiri. Jika dilihat dari 10 besar penyakit yang ada di wilayah Kelurahan Serui Jaya,
penyakit kulit menduduki peringkat kedua dengan 1400 penderita, dan diare menduduki
peringkat lima dengan jumlah 565 penderita.

Bordasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk memilih dan
mengangkat judul penelitian ini sebagai berikut : “Survei Tentang Sumur Gali di
Wilayah Keiurahan Serui Jaya Distrik Yapen Selatan Kabupaten Yapen Waropen
Tahun 2003”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah penelitian
ini sebagai berikut :

Bagaimana tingkat resiko pencemaran sumur gali di Wilayah Kelurahanl Serui
Jaya Distrik Yapen Selatan.

C. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Untuk mengetat;ui kualitas sumur gali yang memenuhi syarat teknis.
b. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui kontruksi sumur gali di Kelurahan Serui Jaya yang meliputi :
lantai, dinding, bibir dan kedalaman sumur gali dan spal.
2. Untuk mengetahui jarak sumur dengan sumber pencemar.
3. Untuk mengetahui tingkat resiko pencemaran pada sumur gali di wilayah

Kelurahan Serui Jaya Distrik Yapen Selatan.



D. Manfaat Penelitian
Sebagai masukan bagi PDAM khususnya di Kabupaten Yapen Waropen untuk
melaksanakan program sarana dan prasarana air bersih khususnya bagi masyarakat
yang berada di wilayan Kelurahan Serui Jaya.
Sebagai masukan bagi Dinas Kesehatan khususnya bagi Puskesmas Yapen Selatan
yang mempunyai wilayah kerja dalam program pemantauan kualitas sarana dan
prasarana serta survei air bersih.
sebagai masukan bagi masyarakat wilayah Keluarahan Serui Jaya dalam hal
penggunaan air bersih.
penulis berkesempatan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama meggikuti
pendidikan di Politeknik Kesehatan Jayapura, khususnya di Jurusan Keséhatan
Lingkungan.
sebagal sumber bacaan bagi peneliti berikutnya dan menambah pengetahuan bagi

adik-adik tingkat khususnya pada jurusan Kesehatan Lingkungaan..



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Dan Persyaratan Air Bersih

1. Pengertian Air Bersih

Dalam siklus hidrologi air akan mengalami pencemaran baik berupa
pencemaran mikroorganisme maupun pencemaran oleh zat-zat kimia dan bahan-
bahan berbahaya selama perjalanan (Pramudarno, 1997).

Dilain pihak air merupakan kebutuhan mutlak manusia, sehingga
diperlukan air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan. Selanjutnya
pengertian air dapat dikemukakan sebagai berikut |
a. Secara iliniah air bersih adalah air yang telah bebas dari mineral, bahan kimia

dan jazat renik (Soemirat, 1994).
b. Secara program air bersih adalah air yang dapat dipakai untuk keperluan

rumah tangga dan dapat diminum setelah dimasak (DepKes RI, 1998).

2. Persyaratan Air Bersih
Persyaratan air bersih di Indonesia ditetapkan melalui Permenkes RI. No.
416/Menkes/1X/1990, yaitu secara garis besar meliputi beberapa hal antara lain :
a. Syarat fisik yaitu tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan jernih.
b. Syarat kimiawi yaitu tidak mengandung bahan kimia dan kadar yang dapat

mengganggu atau membahayakan kesehatan.



c. Syarat bakteriologis yaitu bebas dari kuman parasit dan patogen.
d. Syarat radioaktif yaitu bebas dari pencemaran radioaktif dalam kadar yang

dapat membahayakan atau mengganggu kesehatan.

B. Penyakit Bawaan Air
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi kehidupan makhluk
hidup khususnya manusia, air selain memberikan manfaat yang menguntungkan bagi
manusia juga dapat memberikan pengaruh buruk terhadap kesehatan manusia. Selain
itu juga tidak memenuhi syarat sangat baik scbagai media penularan penyakit.
Penyakit yang dapat ditularkan melalui air, dapat dikelompokan menjadi 4 kategori
yaitu:
1. Water borne diseases
Adalah penyakit yang ditularkan langsung melalui air minum, dimana air
minum tersebut bila mengandung kuman patogen terminum oleh manusia maka
dapat terjadi penyakit tersebut adalah : kholera, thypoid, hepatitis, infektiosa,
dysentri dan gastroenteritis.
2. Water washes diseases
adalah penyakit yang disebabkan oleh kurangannya air untuk
pemeliharaan hygiene perorangan. Dengan terjaminnya kebersihan oleh
tersedianya air yang cukup, maka penyakit-penyakit tertentu dapat dikurangi

penularannya pada manusia, dan penyakit ini banyak terdapat didaerah tropis.



Penyakit ini sangat. Dipengaruhi oleh cara penularan dan sangat banyak dan dapat

dikelompokan menjadi 3 yaitu :

a. Penyakit infeksi saluran pencernaan yaitu diare.

b. Penyakit infeksi kulit dan selaput lendir yaitu infeksi fungus pada kulit,
conjunctivitis (frachoma), penyakit mata.

c. Penyakit-penvakit yang ditimbulkan oleh insekta pada kulit dan selaput lendir
yaitu : sacoptés scabics, lause borne relapsing fever dll.

3. Water based disases
% Adalah penyakit yang ditularkan oleh bibit penyakit yang sebagian siklus

hidupnya di air seperti : schitosomiasis. Larva schitosomiasis hidup di dalam
keong-keong air. Setelah waktunya larva ini dapat mengubah bentuk menjadi
cercaria (lan menembus kulit (kaki) manusia yang berada di dalam air tersebut.
4. Waier related insects vektors
adalah penyakit yang ditularkan melalui vector yang hidupnyatergantung

pada air misalnya malaria, demam berdarah, filariasis, yellowfever dan

sebagainya.



C. Sumur Gali

Sumur geli adalah sarana air bersih yang mengambil atau memanfatkan air
tanah dengan cara menggali lubang di tanah dengan menggunakan tangan/alat sampai
mendapat air (Depkes RI, 1990).

Sumur gali adalah salah satu konstruksi sumur yang paling umum dan meluas
dipergunakan bagi masyarakat kecil dan rumah-rumah perorangan sebagai air minum.
Kedalaman sumur gali 6-15 meter atau lebih dari muka tanah tergantung air dalam
tanah. Kualitas sumur gali tergantung pada keadaan iklim (Depkes RI, 1991).

Sumur gali menyediakan air berasal dari lapisan air tanah yang relatif dekat
dari tanah permukaan, oleh karena itu dengan mudah kena kontaminasi méialui
rembesan, kontaminasi paling umumﬂ adalah karena penapisan air dari sarana
pembuangan kotoran manusia dan binatang, (Depkes. R1,1995).

1. Lokasi

a. Jarak antara sumber pencemar dengan sarana air bersih (sumur gali) adalah 11
meter.

b. Yang termasuk sumber pencemaran adalah air kotor atau comberan, tempat
pembuangan sampah, kandang ternak, sumur/saluran resapan (Depkes RI,
1995).

¢. Pada tempat yang miring rhisalnya pada lereng-lereng pegunungan, letak sumur

harus diatas sumber pengotoran.



-d. Lokasi sumur harus terletak pada daerah yang lapisan tanah yang mengandung

v
air sepanjang masa.
) e. Lokasi sumur supaya diusahakan pada daerah yang bebas banjir. (Depkes RI
1993).
2. Lantai

Lanta: sumur gali adalah dasar sumur gali bagian luar yang dilapisi dengan
semen dan dapat berbentuk bujur sangkar atau lingkaran. Jarak tepi lantai ketepi
luar sumur gali adalah 1 meter,dengan ketebalan 10 cm pada tepi bibir sumur

gali dan 5 cm pada tepi lantai sumur gali.

3. Saluran pembuangan air limbah
SPAL adalah saluran pembuangan air limbah atau air bekas buangan, yang
dibuat kedap air, tidak menimbulkan genangan, dengan kemiringan minimal 2 %
dan panjang SPAL 10 meter, dihitung dari tepi lantai sumur, dan berguna untuk

membuang air kotor kedalam parit atau riol yang tersedia diluar rumah

4. Bibir sumur

Bibir sumur gali adalah tepi mulut sumur gali. Bibir sumur harus kedapa air
setinggi 0,5 s/d 0,7 meter dari permukaan tanah atau garis batas banjir, untuk

mencegah percikan air bekas pemakaian kedalam sumur gali.



S. Dinding sumur

J
Dinding sumur gali adalah lapisan kedap air yang pemanen yang dibangun
) disekitar sumur gali yang berfungsi sebagai pencegah rembesan air kedalam
sumur gali, dengan ketebalan 3 meter dari permukaan tanah. Tebalnya dinding
sumur gali disesuaikan dengan diameter sumur gali, dengan perbandingan sebagai
berikut :
Diameter SGL (c¢m ) Dinding SGL (¢m )

) 100 15

» 100 - 150 25

200 - 250 40

300 - 350 50

400 - 450 60

6. Timba ( Gayung )

Timba atau gayung adalah suatu alat bantu untuk mengambil air dari dalam

sumur dan dapat terbuat dari ember yang diberi seutas tali sebagai pemegangnya.
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E. Pencemaran Air
Menurut Peraturan Pemerintah RI. No. 20 tahun 1990, disebutkan bahwa
pencemaran air adalah masuk atau dimasukannya makhluk hidup, energi dan atau
komponen lain ke dalam air oleh aktifitas manusia, sehingga kualitas air menurun
sampai ketingkat tertentu dan menyebabkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya.

Jadi yang dimaksud dengan pencemaran oleh tinja adalah terhadap bakter,
virus, protozoa dan cacing yang ditunjukan oleh adanya indikator bakteri califrom
dalam air sehingga tidak sesuai lagi dengan kegunaannya (PP. No. 20, 1990).

Ada beberapa hal khusus yang harus diperhatikan oleh masyarakat mengenai
cara dan upaya menghindari sedini mungkin terjadinya pencemaran air olehbtinja
antara lain :

I. Letak jamban keluarga

Tidak ada aturan yang pasti untuk menetapkan atau menentukan jarak yang
aman antara jamban keluarga dengan sumber air bersih atau air minum, sebab hal
ini dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kemiringan permukaan tanah, jadi

yang harus diperhatikan adalah :
a. Agar diupayakan semaksimal mungkin penempatan jamban keluarga pada
bagian yang terendah atau sekurang-kurangnya sama tinggi dengan lokasi
sumber air minum. Sc;auh mungkin dihindarkan penempatan jamban yang

langsung berada di atas atau bagian yang lebih dari sumber air bersih.
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b. Apabila penempatan yang lebih tinggi dari sumber air tidak dapat
dihindarkan, maka harus diupayakan jarak minimal 10 meter antara jamban
dengan sumber air minum. Penempatan jamban pada jarak tersebut pada
posisi kiri atau sebelah kanan juga akan mengurangi kemungkinan
kontaminasi air limbah dari septiktank.

( Jabu, 1991 ).
2. Faktor PH dari suhu air
Seperti yang kita ketahui bahwa suhu merupakan parameter dari terjadinya
pencemaran suatu media, baik tanah, air, maupun udara.. Untuk PH air yang baik

untuk dikonsumsikan adalah berada pada keadaan normal yaitu 6,5.

3. Faktor musim
Pada musim hujan, air hujan akan jauh ke permukaan tanah kemudian akan
meresap sampal mencapal permukaan air tanah. Apabila tanah yang dilalui air
hujan mengandung bakteri coli maka sumber air tersebut telah tercemar oleh
bakteri, dengan perkataan lain bahwa pada musim hujan volume air yang meresap
meningkat, sehingga resiko terjadinya pencemaran terhadap air tanah juga

meningkat.
4. Faktor rekontaminasi

Penggunaan alat pengambil air yang tidak saniter pada saat mandi dan

mencuci disekitar sumter air akan menambah cepatnya terjadi pencemaran,
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apalagi bila konstruksi dan tempat pemandian atau pencucian terscbut tidak

memenuhi syarat atau bisa saja tidak disemen dan hanya beralas tanah.

S. Faktor Manusia

Manusia dalam melakukan aktifitas sehari-hari selalu menghasilkan bahan
buangan, baik berupa sampah cair maupun padat, serta juga sampah yang bersifat
kering dan basah. Kebanyakan sampah tersebut langsung dibuang pada tempat
vang dilihat dan mudah untuk dijangkau tanpa membuang biaya, salah satu
alternatif adalah membuang kedalam sungai, danau atau selokan-selokan, salah
satunya seperti pembuangan kotoran manusia yang sering seenaknya ;anpa
memandang dari sudut etika serta dari segi kesehatan seperti, misalnya sisa
detergent yang langsung terbawa ke dalam badan air dan menyebabkan
pertumbuhan flora air secara tidak normal dan menimbulkan Eutropication .

(Riadi S. 1984).
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalal penelitian deskriptif eksploratif dengan pendekatan
cross sectional.
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
a. Waktu
Observasi langsung terhadap sumur gali di Kelurahan Serui Jaya pada tanggfil 25
sampai dengan 27 September 2003, yang dimulai pada pukul 09.00 sampai
denganpukul 15.00 WIT, dengan mendata sarana air bersih yang akan dijadikan
sampel seperti : Mengukur jarak antara sumur gali dengan sumber pencemar, lantai
sumur, Dinding sumur, dan bibir sumur, serta SPAL.  Kegiatan ini berlangsung

selama 3 hari mengingat jumlah sampel yang kami ambil adalah total sampel.
b. Tempat/lokasi penelitian

lokasi penelitian dipusatkan di Kelurahan Serui Jaya, Distrik Yapen Selatan,

Kabupaten Yapen Waropen.

14



C. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah semua sumur gali yang berada di
Kelurahan Serui Jaya, yang berjumlah 105 buah.

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah total sample atau jumlah dari keseluruhan sarana
air bersih yang berzda di keluarahan serui jaya (sumur gali), yang berjumlah 105
buah.
D. Definisi Operasional

I. Sumur gali adalah salah satu sarana air bersih yang digunakan masyarakat untuk
mengambil atau memanfaatkan air tanah dengan cara menggali lubang di tanah dan
menggunakan alat sehingga mendapatkan air.

2. Konstruksi sumur gali adalah bentuk bangunan dari sumur gali yang meliputi
bangunan dinding sumur, lantai sumur, bibir sumur.

3. Jarak sumur tehadap sumber pencemar adalah jarak antara letak sumur gali dengan
sumber pencemaran yang berada di sekitar sumur gali.

Kriteria Obyektif

a. Jarak Sumur gali terhadap sumber pencemar dikatakan memenuhi syarat bila > 10

meter.

b. Tidak memenuhi syarat bila < 10 meter
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4. Dinding sumur adalah bangunan kedap air yang mengelilingi sumur untuk

melindungi sumur dari sumber pencemaran.

Kriteria Obyektif

Kedalaman dinding sumur dikatakan memenuhi syarat apabila :

a. Kedalaman dinding sumur minimal 3 meter dari permukaan tanah, kedap, air,

kuat, (tidak retak atau becor).

b. Dinding sumur tidak memenuhi syarat apabila tidak memenuhi kriteria diatas.

5. Lantai sumur adalah bangunan kedap air yang mengelilingi sekitar permukaan sumur

dan menjaga sumur dari sumber pencemaran yang terbuat dari bahan-bahan yang

kuat.

| Kriteria Obyektif

!q)

5.

1.

a. Lantai sumur dikatakan memenubhi syarat apabila :

minimal radius 1 meter sekitar sumur
tidak bocor

mudah dibersihkan

tidak tergenang air (kemiringan 1 - 5 %)

tidak licin

b. Lantai dikatakan tidak memenuhi syarat apabila tidak sesuai dengan kriteria.

6. Bibir sumur adalah bangunan kedap air diatas sumur yang melindungi sumur dari

percikan air kotor atau sumber pencemar lainnya.
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Kriteria Obyektif

a. Bibir sumur dikatakan memenuhi syarat apabila :
1. Tinggi £ 80 cm dari lantai
2. Terbuat dari bahan yang kuat
3. Rapat/kedap air
'b. Bibir sumur dikatakan tidak memenubhi syarat apabila tidak sesuai dengan kriteria
diatas.
7. Spal adalah bangunan untuk mencegah air bekas cucian atau bekas mandi agar dapat
tersalur dengan baik ketempat pembuangan atau keparit dengan jarak minimal 10
meter.

Kriteria Obyektif

a. Memenuhi syarat apabila terbuat dari bahan kedap air dan tidak bocor atau retak.

b. Tidak memenuhi syarata apabila tidak sesuai dengan kriteria diatas.
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E. Pengumpulan Data

a. Data Primer
:Kondisi sarana air bersih di Kelurahan Serui Jaya. Secara observasi langsung atau

pengamatan langsung terhadap sumur gali yang berada di Kelurahan Serut Jaya.

b. Data Sekunder
- data mengenai 10 besar penyakit yang diambil dari Puskesmas Yapen Selatan

- data jumlah penduduk yang diambil dari kantor Statistik Kabupaten yapen

Waropen.
F. Pengolahan dan Penyajian Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dalam bentuk tabulasi dan dinarasikan

dan dibandingkan berdasarkan teori.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Serui Jaya, Distrik Yapen Selatan
Kabupaten Yapen Waropen. Adapun gambaran umum lokasi‘ penehtian tersebut
adalah :

Kelurahan Serui Jaya terletak di Distrik Yapen Selatan Kabupaten Yapen
Waropen, 1 kilo meter ke arah timur ibu kota kecématan dengan batas wilayah sebagai
berikut :

Sebelah timur berbatasan dengan Gunung Cina Tua

Sebelah barat terbatasan dengan Kelurahan Serui Kota

Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Anataurei

Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Sairer:

Jumlah penduduk adalah sebanyak 3548 jiwa yang terdiri dari . Wanita 2290
piwa dan Pria 1258 jiwa. Luas wilayah 2,5 km (2.500 Ha), yang terbagi dalam 12 RT

dan 5 RW. Distribusi penduduk adalah seperti pada tabel berikut -
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Distribusi penduduk adalah seperti sebagar berikut:
Tabel |

Jumlah Penduduk Di Kelurahan Serui Jaya Menurut Golongan Umur Tahun 2003

No. Golongan Umur (Tahun) Jumilah , Total (%) -
1. 10-4 115 3,2
2. |5-9 400 11,3
3. (10-14 443 12,5
4. |15-24 690 19,5
5. 125-49 . 1700 479
6. >50 200 5,6
3548 100

( Sumber : data Statistik Kab. Yawa )
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk usia produktif (15 — 49

tahun) di Kelurahan Serui Jaya adalah sebanyak 2.390 jiwa (67,3 %).
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Tabel 2

Sebaran 10 besar penyakit di Kelurahan Serui Jaya tahun 2003

No. Jenis Penyakit Jumlah Total (%)
1. | Malaria 1549 . 26,1
2. | Penyakit Kulit 1400 23,6
3. | ISPA 828 139
4. | Penyakit Mata 780 13,1
5. | Diare 565 9.5
6. | Cacingan 3,6
7. | Inieksi Telinga 210 3,5
8. | Kecelakaan 208 2.8
9. | Hypertensi 171 1,8
10. | Rongga Mulut 109 1,7
102
¥ 5922 100

( Sumber : Puskesmas Yapen Selatan 2003 )

Dari data di atas dapat dilihat bahwa peayakit yang rnenduduki peringkat pertama
adalah malaria dengan jumlah 1549 (26,1 %), penyakit kulit 1400 (23,6 %), ISPA 828
(13,9 %), penyakit mata 780 (13,1 %), diare 565 (9,5 %), cacingan 210 (3,6 %),
infeksi telinga 208 (3,5 %), kecelakaan 171 (2,8 %), hypertensi 109 (1,8 %) dan

rongga mulut 102 (1,7 %).
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dan jarak jarak terhadap sumber pencemaran adalah sebagai berikut :

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh distribusi sumur gali (dinding, lantai, bibir, SPAL)

Tabel 3

Distribusi frekuensi Jarak Sumur Gali dengan Sumber Pencemar

Di Kelurahan Serui Jaya Tahun 2003

No. Jarak Sumber Pencemaran Jumlah 1 Total (%)
1. | > 10 meter 30 28.6
2. | £10 meter 75 71,4

105 100

Dari hasil observasi jarak sumur gali terhadap sumber pencemaran maka dari

105 sampel sumur gali diperoleh hasil 30 sumur gali memenuhi syarat (28,6 %), dan

75 (71,4 % ) sumur gali tidak memenuhi syarat.
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Tabel 4
Keadaan Dinding Sumur Gali

Di Kelurahan Serui Jaya Tahun 2003

No. Dinding Sumur Gali Jumlah Total (%)
1. | Memenuhi syarat 32 | 30,5
2. | Tidak memenuhi syarat 73 69,5

105 100

Dari hasil observasi langsung di lapangan terhadap dinding sumur gali yang terdapat
di Kelurahan Serui Jaya, ditemukan hasil 105 sampel, temyata yang memenuhi syarat

32 sampel (30,5 %) dan 73 sampel (69,5 %) tidak memenuhi syarat.

Tabel 5
Keadaan Tantai Sumur Gali

Di Kelurahzn Serui Jaya Tahun 2003

No.|  Lantai Sumur Gali T jumlah [ Total (%)
1. | Memenuhi Syarat o 28 26,7
2. | Tidak memenuhi syarat 77 73,3
105 100

Dari hasil observasi terhadap lantai sumur gali diperoleh hasil 28 (26,7 %) memenuhi

syarat dan 77 (73,3 %) tidak memenuhi syarat.
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Tabel 6
Keadaan Bibir Sumur Gali

Di Kelurahan Serui Jaya Tahun 2003

No. Bibir Sumur Gali Jumlab Total (%)
1. | Memenuhi syarat 31 29,5
2. | Tidak memenuht syrat 74 70,5
105 100

Dari hasil observasi terhadap bibir sumur gali di Kelurahan Serui Jaya, diperoleh hasil
31 (29,5 %), sumur gali yang memenuh syarat dan 74 (70,5 %) sumur gali yang tidak

memenuhi syarat.

Tabel 7
Keadaan SPAL Sumur Gali

Di Kelurahan Serui Jaya Tahun 2003

No. SPAL Sumur Gahi Jumlah Total (%)

1. | Memenuhi syarat 22 20,9
2. | Tidak memenuhi syarat 83 79,1
105 100

24



Dari hasil observasi terhadap saluran pembuangan air limbah di Kelurahan Serui Jaya
ditemukan hasil 105 sampel ternyata 22 (20,9 %) yang memenuhi syarat dan 83 (79,1

%) tidak memenuhi syarat.

C. Pembahasan

Dari hasil pengamatan 105 sampel sumur gali ada beberapa hal yang perlu
dikaji antara lain :

Air bersth harus memenuhi syarat-syarat keschatan air dapat digunakan oleh
manusia, salah satu syarat diantaranya adalah harus memenuhi syarat kualitas dan
kuantitas.

Kualitas bakteriologis pada sarana air bersih (sumur gali) dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain :

1. Jarak Sumber Air Bersih dengan Sumber Pencemar
Dari hasil observasi di lapangan terhadap jarak sumur gali dengan sumber
pencemar, mnaka diperoleh hasil sebagai berikut : dari 105 sampel sumur gali yang
kamu teliti ternyata hanya 39 (28,6 %) sampel memenuhi syarat jarak antara sumur
gali dan sumber pencemar sedangkan 75 (71,4 %) sampel sumur gali tidak
memenuhi syarat untuk jarak antara sumur gali dengan sumber pencemar yaitu >
11 meter. Hal in1 mungkin saja dipengaruhi oleh faktor ketidaktahuan masyarakat
tentang sumur gali dengan sumber pencemar yang sebenarnya, selain itu proses

perembesan air dari sungai kedalam sumur gali sangat cepat, hal ini disebabkan



oleh jenis tanah pada Kelurahan Serui Jaya adalah tanah berpasir sehingga air
mudah meresap dari sungai ke dalam sumur gali, hal ini dapat dibuktikan dengan
tingkat penderita penyakit kulit yang cukup tinggi yaitu sekitar = 1400 penderita
(urutan kedua dalam 10 besar penyakit). Sedangkan sungai tersebut digunakan
juga oleh masyarakat sekitar untuk membuang hajat (faeces) jadi dapat dipastikan
air tersebut juga mengandung bakteri coli tinja yang berbahaya.

2. Dinding Sumur Gali
Dari hasil pengamatan langsung di lapangan terdapat 32 (30,5 %) sumur gali yang
memenuhi syarat 3 meter dan 73 (69,5 %) yang tidak memenuhi syarat. Sebagai
besar sumur gali yang ada di Kelurahan Serui Jaya tidak mempunyai dinding yang
permanen dan kedap air (menggunakan semen) dengan kata lain, ada yang hanya
di tutupi cfengan drum tetapi ada yang dibiarkan begitu saja tanpa dengan diberi
dinding alias hanya tanah saja. Hal ini memudahkan terjadi perembesan air cucian,
piring pakaian bahkan sabun mandi yang digunakan orang jika sedang mandi di

.- situ dan ini akan memudahkan terjadinya rekontaminasi yaitu : kuman-kuman
penyakit akan masuk melalui alat-alat yang digunakan untuk mengambil air
disumur seperti : timba tali dan alat-alat lainnya yang merupakan media penularan
penyakit. Sehingga sumur gali harus memiliki dinding untuk mencegah terjadinya
pencemaran bakteri, karena sumur yang memiliki dinding akan mencegah
masuknya kuman kedalam sumur tersebut, karena kuman hanya dapat bisa mampu
masuk kedalam tanah sejauh tiga meter. Kalau lebih dari tiga meter kuman

tersebut akan menjadi mati. Materi kuliah Mikro biologi).
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3. Lantai Sumur Gahi
Dari hasil pengamatan terhadap lantai sumur gali di lapangan hanya terdapat 28
(26,7 %) sampel yang memenuhi syarat untuk lebar lantai sumur yaitu dengan
lebar kurang lebih satu meter dan dinding sumur, ditinggikan 20 cm di atas
permuikaan tanah. Lantai sumur gali yang syaratnya adalah lantai yang kedap air,
tidak retak, mudah dibersihkan, tidak tergenang air (kemiringan 1 -5 %). Tetapi
yang terjadi di lapangan atau tempat penelitian adalah banyak sumur gali yang
tidak memiliki lantai yang permanen dan h'anya dibiarkan tanah kosong tanpa
dilapisi semen untuk mencegah terjadinya pemberantasan. Walaupun demikian
banyak masyarakat yang menggunakannya sebagai sarana air bersih.
Untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap sumur gali tersebut maka haras
diusahakai; agar lantai sumur gali dibuat dengan bahan kedap air, sehingga sisa-
sisa air cucian atau bekas mandi dan lain-lain tidak dapat masuk kedalam sumur
gall tersebut.
Lantai sumur gali harus dibuat agar melereng kelvar sehingga air sisa vang
dibuang tidak dapat masuk kemba'i kedalam sumur untuk mencemari air di dalam
sumur tersebut.

4. Bibir Sumur
Dari hasil pengamatan langsung di lapangan terhadap ketinggian bibir sumur
terdapat 28 (26,7 %) sampel yang memenuhi syarat ketinggian yaitu 80 c¢m dari
lantai dan terbuat dari bahan yang kuat dan rapat air. Sebagian besar sumur yang

terdapat di lokasi penchtian ttdak menggunakan dinding sumur, hal ini sudah pasti
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tidak ada bibir sumur yang baik untuk dapat mencegah masuknya kotoran atau

percikan air akibat aktifitas para pengguna sarana air bersih tersebut.

| Untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap sumur gali maka harus
dinsahakan agar bibir sumur tersebut dibuat sesuai ukuran yang sudah ditentukan
sehingga air kotor atau sisa-sisa air yang telah digunakan tidak d:apat masuk kedalam
sumur dan juga bibir sumur harus dibuat dengan bahan yang kuat dan rapat air
sehingga air kotor tersebut tidak dapat masuk kedalam sumur gali tersebut.

Selain hal-hal yang disampaikan di atas juga terdapat beberapa masalah seperti
masyarakat belum begitu mengenal tentang cara .pemberian khlor atau kaporit. Selain
itu sumur gali yang baik harus mempunyai SPAL agar dapat mengalirkan air kotor
menuju ke selokan yang besar.

Pemahaman masyarakat tentang pentingnya air bersih seperti yang tertuang
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 416/Men/Kes/Per/IX/1990, masih sangat
rendah dan membutuhkan waktu untuk memberikan pemahaman kepada mereka
» téhtang pentingnya air bersih bagi kehidupan.

Pada tabel 2 terlihat bahwa sebaran 10 besar penyakit yang bersumber Dari air,
menduduki peringkat ke 2 (dua) serta peringkat ke 5 (lima). Dengan demikian

masyarakat di Kelurahan Serui Jaya perlu memperhatikan hal itu lebih serius.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil observasi langsung di lapangan terhadap 105 sampel sumur gali yang
terdapat di Kelurahan Serui Jaya Distrik Yapen Selatan Kabupat‘en Yapen Waropen
mengenai survei tentang sumur gali maka dapat kami ambil beberapa kesimpulan yang
merupakan rangkuman dari hasil penelitian kami sebagai berikut :
1. Jarak antara sumur gali dan sumber pencemar (‘28,6 %) yang memenuhi syarat, dan
(71,4 %) yang tidak memenubhi syarat.
2. Ketinggian dinding sumur gal (30,5 %) memenuhi syarat dan (69,5 %) tidak
memenuhi syarat.
3. Pengamatan terhadap lantai sumur gali (26,7 %) yang memenuhi syarat dan (73,3 %)
tidak memenuht syarat.
4. Bibir sumur cali (26.7 %) yang memenuhi syarat dan (73,3 %) tidak memenuhi
syarat.

5. SPAL (20,9 %) memenuhi syarat sedangkan (79,1 %) tidak memenuhi syarat.
B. Saran

Melihat hasil pengamatan yang kami lakukan di Kelurahan Serui Jaya terhadap

105 sampe! sumur gali, maka dapat kami berikan beberapa saran dan masukan bagi
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mereka-mereka yang berkompeter dalam masalah sumur gali yang terjadi di Kelurahan

Serui Jaya guna perbaikan kualitas hidup kedepan.

1. Untuk masyarakat yang berada di Kelurahan Seru Jaya agar sebelum mengkonsumsi
air sumur terlevih dahulu haruslah dimasak sampai mendidih dan suhunya mencapai
100°C, sehingga kuman-kuman penyakit yang ikut terbawa bersama air terseout
mati.

2. Alat-alat yang dipergunakan untuk mengambil air dari dalam sumur diupayakan agar
berada selalu di tempat bersih dan tidak terjadi kontak langsung dengan tanah.

3. Bagi masyarakat di Kelurahan Serui Jaya dalz;m pembuatan sumur gali hendaknya
selalu memperrtimbangkan jarak antara sumber pencemar (jamban keluarga) dengan
saran air bersih (sumur gali), diupayakan agar dinding sumur ada sehingga dapat
menghambit air rembesan dari pembuangan air limbah sehingga menghambat
proses rembesan coli tinja mengikuti rembesan air tanah, lantai sumur harus ada

"~ sehingga tidak terjadi rekontaminasi pada tempat pengambilan air bersih, bibir
sumur harus ada untuk mencegah masuknya benda-benda yang dapat membawa
penyakit.

4. Bagi masyarakat yang tidak mempunyai dinding sumur, diusahakan agar hewan
ternaknya dikandangkan sehingga tidak mencemari sumber air bersih, dalam hal im
sumur gali.

5. Untuk POLITEKNIK Kesehatan Jayapura, agar dalam melakukan praktek PKL Desa,

agar tidak disatu daerah saja tetapi bila perlu kedaerah lain di Wilayah Papua.
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6. Pemerintah dalam hal ini Dinas Kesehatan harus berusaha memberikan pemahaman
melalui penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi air yang
bersih dan sehat.

7. Khusus untuk Puskesmas Yapen Selatan yang mempunyai Wilayah kerja pada
Kelurahan Serui Jaya agar melakukan Inspeksi Sanitasi yangf bekerja sama secara
lintas program dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Yapen Waropen.

8. Untuk Kelurahan Serui Jaya harus dilakukan pengambilan sampel air guna
pemeriksaan secara bakteriologis, karena secara kasat mata dapat dikatan air
tersebut telah tercemar aik melalui rembesan air dari sungai maupun karena
rembesan dari air cucian dan sabun detergen atau sabun mandi yang masuk kembah

kedalam sumur gali.
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FORMULIR SURVEY TENTANG SUMUR GALI
DI WILAYAI KELURAHAN SERUTJAYA = KECAMATAN YAPEN SELATAN
KABUPATEN YAPEN WAROPEN TAIIUN 2002

» N

¢ TOJENIS SARANA @ SUMUR GALI
. KEETERANGAN UNMUM
I Lokas C Puskesmas Yapen Sclata)
2. Kode Sarana
30 Pemuhik Sarana
4 Tanggal Kunjungan
] 5. Apakah sampel/contol air tefah diambil
: O, Golongan Colitorm/ 100 ml
Kelas Lo ..
Cdiisi A/R/CD/LE sesual kelas kualitas airya
E
. ] YA J‘] DAK
3 . 7 Apakah airnya keruh ? ! ] [ o
* e ke | | L) |
b ,‘\}\}l!’x{ﬂ‘. 2“.|!'|?"\‘{-l [_)t‘.l\“.”'(\!'ﬂ\l ! L 1 Il ]
9 Apakah arnvicberesa” ‘ J ‘ l
10, Apakah arraya berbaw 7 = ’ | |
: o R 2 RS
1. URAIAN DIAGNOSA KITUSHS
RISINO
YA TIDAK

i Apakah ada jamban datam jarak 10m D [—_]
sekitar sumur yang dapat mepjadi sumbet - I

pencemaran 7

2. Apakab ada sumber pencemaran lain dalam I [ I’]
jarak 10 m sumur (mus. kotoran hewan, g S R
sampah, genangan air) ?

. , , ! ! |

3. Apakah ada/ sewalktu = wakigr ada genangan air { | |
dalam jarak 2 m sekitar sumuj ?

4. Apakah saluran pemburaganfar rusak / tidak ada ? : 4 f l
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Apakai bibir suimur (cinem) tdak sempuima
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3 omedari atas perinukaan tanah tdak diplester
cukup rapat / sempurna ?
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